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 Pendidikan Fiqih di jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTs) memiliki 
peran penting dalam membentuk pemahaman keagamaan yang 
aplikatif dan kontekstual bagi peserta didik. Namun, rendahnya daya 
mengajar intraksional guru dan minimnya keterlibatan aktif siswa 
dalam proses pembelajaran sering menjadi hambatan dalam 
pencapaian hasil belajar yang optimal. Artikel ini bertujuan untuk 
menganalisis efektivitas pendampingan peningkatan daya mengajar 
intraksional guru dalam rangka meningkatkan hasil belajar Fiqih di 
MTs Al-Amin NW Bagek Empat. Metode yang digunakan meliputi 
observasi proses pembelajaran, pelatihan dan pendampingan guru 
secara langsung, serta evaluasi capaian hasil belajar siswa melalui pre-
test dan post-test. Hasil pendampingan menunjukkan adanya 
peningkatan yang signifikan dalam kualitas interaksi pembelajaran, 
keterlibatan siswa, dan pencapaian nilai akademik dalam mata 
pelajaran Fiqih. Guru menjadi lebih terampil dalam menciptakan 
suasana belajar yang komunikatif dan responsif, sementara siswa 
menunjukkan peningkatan motivasi serta pemahaman terhadap 
materi. Dengan demikian, pendampingan daya mengajar intraksional 
dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran Fiqih di tingkat MTs 
 

 Abstract  

 Fiqih education at the Madrasah Tsanawiyah (MTs) level plays a 
crucial role in shaping students' applicable and contextual religious 
understanding. However, the low level of teachers’ instructional 
interaction skills and the lack of active student engagement often 
become obstacles in achieving optimal learning outcomes. This article 
aims to analyze the effectiveness of mentoring programs aimed at 
enhancing teachers' instructional teaching skills to improve students’ 
learning outcomes in Fiqih at MTs Al-Amin NW Bagek Empat. The 
method used includes classroom observation, direct teacher mentoring 
and training, as well as evaluation of students’ learning outcomes 
through pre-tests and post-tests. The results of the mentoring activities 
show a significant improvement in the quality of classroom interaction, 
student engagement, and academic achievement in Fiqih. Teachers 
became more skilled in creating a communicative and responsive 
learning atmosphere, while students demonstrated increased 
motivation and understanding of the subject matter. Therefore, 
mentoring on instructional teaching skills can be an effective strategy 
for improving the quality of Fiqih learning at the MTs level. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

memiliki peranan penting dalam membentuk karakter dan nilai-nilai keislaman 

peserta didik, termasuk dalam pembelajaran Fiqih. Pembelajaran Fiqih tidak hanya 

bertujuan untuk menyampaikan materi ajaran Islam secara kognitif, tetapi juga 

untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam mengenai hukum-hukum 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. Di tengah tantangan zaman yang semakin 

kompleks, penting bagi pembelajaran Fiqih untuk diorientasikan agar lebih interaktif 

dan relevan dengan realitas kehidupan siswa (Afriani, 2024). Oleh karena itu, strategi 

pembelajaran yang mampu meningkatkan kualitas interaksi di kelas, serta 

kemampuan guru dalam menyampaikan materi secara efektif, sangat diperlukan 

untuk mencapai tujuan tersebut (Buchari, 2018). 

Di banyak sekolah, pembelajaran Fiqih masih menggunakan pendekatan yang 

bersifat satu arah, di mana guru lebih dominan menyampaikan materi melalui 

ceramah. Hal ini seringkali mengurangi keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, 

sehingga pembelajaran cenderung monoton dan kurang menggugah minat belajar 

siswa. Keberhasilan dalam memaksimalkan pemahaman siswa terhadap materi 

Fiqih, khususnya dalam penerapan prinsip-prinsipnya dalam kehidupan sehari-hari, 

sangat bergantung pada interaksi yang efektif antara guru dan siswa (Adiyono dkk., 

2023). Oleh karena itu, perlu adanya inovasi dalam metode pembelajaran yang 

mendorong keterlibatan aktif siswa, di antaranya melalui pendekatan pembelajaran 

yang lebih interaksional dan berbasis diskusi. 

Salah satu metode yang efektif dalam meningkatkan daya mengajar 

interaksional adalah melalui pendampingan langsung terhadap guru, yang 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pedagogis dan interaksi antara guru 

dan siswa di dalam kelas (Ruhiyat dkk., 2024). Pendampingan ini berfokus pada 

peningkatan keterampilan guru dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran Fiqih dengan cara yang lebih partisipatif, dialogis, dan mendalam. 
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Pendampingan ini sangat penting agar guru dapat mengimplementasikan 

pendekatan yang lebih menarik dan relevan, dengan memberikan ruang bagi siswa 

untuk lebih aktif terlibat dalam proses belajar (Milidar, 2024). 

MTs Al-Amin NW Bagek Empat merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Fiqih. Berdasarkan hasil 

observasi awal, diketahui bahwa guru-guru Fiqih di sekolah ini menunjukkan 

antusiasme yang tinggi untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih 

interaktif, namun masih terdapat tantangan dalam menciptakan pembelajaran yang 

efektif dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, program 

pendampingan ini dirancang untuk memberikan dukungan kepada guru dalam 

mengembangkan kemampuan mengajar mereka, khususnya dalam meningkatkan 

daya interaksi di kelas. 

Program pendampingan ini dilaksanakan dengan pendekatan yang partisipatif, 

di mana guru tidak hanya menerima materi, tetapi juga dilibatkan dalam merancang 

dan menerapkan strategi pengajaran yang lebih efektif. Melalui pendampingan ini, 

diharapkan guru akan lebih percaya diri dalam menerapkan metode pengajaran 

interaksional yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam 

pembelajaran Fiqih. Dengan demikian, melalui pendampingan daya mengajar 

interaksional ini, proses pembelajaran Fiqih di MTs Al-Amin NW Bagek Empat 

diharapkan menjadi lebih interaktif, efektif, dan dapat meningkatkan pemahaman 

serta hasil belajar siswa. 

METODE 

Metode pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif 

dalam mendampingi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs Al-Amin NW 

Bagek Empat untuk meningkatkan daya mengajar interaksional dan hasil belajar 

Fiqih. Pendekatan ini menempatkan guru sebagai mitra aktif dalam proses 

pengembangan keterampilan mengajar, sehingga tercipta ruang interaktif yang 

memungkinkan terjadinya pertukaran ide dan refleksi terhadap praktik 

pembelajaran yang telah berlangsung (Halim & Qomaruddin, 2025). Tahapan 

kegiatan dimulai dengan identifikasi kebutuhan dan pemetaan tantangan 

pembelajaran melalui observasi langsung di kelas serta wawancara awal dengan 



Bale Ngabdi: Jurnal Pengabdian Masyarakat  e-ISSN: xxxx-xxxx 
Vol. 1, Nomor 1 (2025) Januari-Maret 
Prefix Number DOI: 10.51806  

 

 24 

guru PAI, untuk menggali masalah yang dihadapi dalam mengajar Fiqih dan 

merancang materi pendampingan yang relevan. Selanjutnya, dilakukan sosialisasi 

konsep dasar pembelajaran interaksional, dilanjutkan dengan workshop interaktif 

yang melatih guru dalam merancang RPP, skenario pembelajaran berbasis diskusi, 

dan teknik fasilitasi yang efektif (Juanda, 2017). Guru kemudian mengikuti simulasi 

kelas untuk mempraktikkan penerapan metode interaksional, dengan pendamping 

berperan sebagai fasilitator dan mitra reflektif. Evaluasi dilakukan melalui pre-test 

dan post-test untuk mengukur hasil belajar siswa, wawancara reflektif dengan guru, 

serta observasi kelas untuk menilai efektivitas implementasi strategi pembelajaran 

(Mestawati & Angkat, 2025). Hasil evaluasi dianalisis untuk memberikan umpan 

balik konstruktif serta rekomendasi berkelanjutan yang dapat mendukung guru 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Fiqih yang lebih interaktif dan efektif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Perubahan Pola Mengajar Guru  
Setelah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, terjadi perubahan 

signifikan dalam pola mengajar guru fiqih di MTs Al-Amin NW Bagek Empat. 
Sebelum pendampingan, metode ceramah yang lebih dominan sering kali 
mengarah pada penekanan hafalan dan tugas konvensional. Pembelajaran 
cenderung monoton dan kurang melibatkan partisipasi aktif siswa. Namun, 
setelah mengikuti workshop dan simulasi, guru mulai mengembangkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang lebih partisipatif, dengan 
mencakup kegiatan diskusi kelompok, pemecahan masalah, dan refleksi nilai. 
Guru kini menghubungkan materi fiqih dengan kehidupan sehari-hari siswa, 
memfasilitasi diskusi yang melibatkan pengalaman mereka, serta mendorong 
siswa untuk aktif menyampaikan pendapat. Hal ini menciptakan perubahan 
paradigma mengajar dari pendekatan informatif menjadi lebih transformatif 
dan interaktif. 

2. Peningkatan Partisipasi dan Antusiasme Siswa 
Perubahan dalam pendekatan pembelajaran yang diterapkan guru 

berdampak langsung pada dinamika kelas. Siswa yang sebelumnya pasif kini 
lebih aktif dalam berdiskusi, berinteraksi, dan lebih tertarik pada materi fiqih. 
Kelas menjadi lebih hidup, komunikatif, dan menyenangkan. Siswa mulai 
terbiasa mengemukakan pendapat, menghargai perbedaan, dan bekerja sama 
dalam kelompok. Diskusi kelompok, studi kasus, dan presentasi menjadi 
sarana yang efektif untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 
kemampuan berbicara dengan sopan. Guru berhasil menciptakan iklim yang 
menghargai proses dan perbedaan pendapat, yang membuat siswa merasa 
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lebih terlibat secara aktif dan menunjukkan sikap yang lebih toleran (Afdhal 
dkk., 2024). 

3. Peningkatan Pemahaman Materi 
Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya 

peningkatan rata-rata nilai siswa sebesar 20-25%. Peningkatan ini tercatat di 
semua kelas yang terlibat dalam program pendampingan. Siswa tidak hanya 
mampu memahami konsep-konsep fiqih secara teoretis, tetapi juga dapat 
mengaitkan materi dengan konteks sosial mereka sehari-hari. Khususnya, siswa 
yang sebelumnya kurang tertarik atau pasif menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam pemahaman mereka. Metode diskusi kelompok memberikan 
mereka kesempatan untuk belajar dengan cara yang lebih menyenangkan dan 
melibatkan interaksi antar sesama teman. 

4. Respons Positif dari Siswa 
Hasil angket dan wawancara reflektif menunjukkan respons yang sangat 

positif dari siswa terhadap perubahan metode pembelajaran. Mereka merasa 
lebih dihargai dan lebih dekat dengan guru, serta merasa lebih terlibat secara 
emosional dalam proses belajar. Siswa merasa bahwa pembelajaran sekarang 
lebih bermakna karena mereka tidak hanya mempelajari materi fiqih, tetapi 
juga belajar untuk menjadi pribadi yang lebih toleran dan terbuka terhadap 
perbedaan dalam kehidupan sosial (Mansir, 2020). Aktivitas seperti proyek 
mini mengenai keberagaman, simulasi konflik, dan penggunaan media visual 
meningkatkan daya tarik dan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. 

B. Pembahasan 

Hasil dari program pendampingan ini menunjukkan bahwa metode diskusi 

kelompok sangat efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran fiqih dan 

penguatan nilai-nilai keberagaman. Pendekatan ini mendorong keterlibatan aktif 

siswa, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun sosial, yang pada akhirnya 

membantu siswa memahami ajaran Islam yang inklusif dan toleran. Metode ini 

memberikan ruang bagi guru untuk berperan sebagai fasilitator yang mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih empatik dan komunikatif (Judrah dkk., 

2024). Siswa merasa dihargai sebagai individu unik, sehingga mereka lebih 

terbuka dalam mengeksplorasi dan mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Metode diskusi kelompok yang diterapkan dalam pembelajaran fiqih ini juga 

mengintegrasikan prinsip active learning yang memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi langsung dalam proses pembelajaran. Siswa diberi kesempatan 

untuk memecahkan masalah, bertukar pendapat, dan menyampaikan perspektif 

mereka, yang memperkaya pemahaman mereka terhadap ajaran Islam. 
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Keberhasilan program ini didukung oleh peran aktif guru dalam merancang dan 

memfasilitasi diskusi, serta dukungan penuh dari pihak sekolah yang 

menyediakan ruang dan waktu untuk inovasi pedagogis. Untuk menjaga 

keberlanjutan dampak positif dari program ini, perlu ada sistem pembinaan guru 

yang berkelanjutan dan pengintegrasian metode diskusi kelompok dalam 

kurikulum serta kegiatan pembelajaran rutin (Efendi & Sholeh, 2023). 

Dapat disimpulkan bahwa metode diskusi kelompok merupakan strategi 

yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar fiqih, serta memperkuat 

pemahaman siswa terhadap nilai keberagaman dalam kerangka ajaran Islam. 

Pembelajaran ini tidak hanya menyenangkan, tetapi juga membentuk siswa 

menjadi pribadi yang kritis, toleran, dan mampu hidup berdampingan dalam 

masyarakat yang plural. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Dengan penuh rasa syukur, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam pelaksanaan dan 

penyelesaian kegiatan pendampingan ini. Kami khususnya mengucapkan terima 

kasih kepada para guru Pendidikan Agama Islam di MTs Al-Amin NW Bagek Empat 

yang telah menunjukkan komitmen, semangat, dan keterbukaan selama mengikuti 

setiap tahap kegiatan, mulai dari sosialisasi, workshop, hingga implementasi metode 

diskusi kelompok di kelas. Antusiasme mereka menjadi kunci keberhasilan program 

ini. 

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh siswa MTs Al-Amin NW 

Bagek Empat yang telah aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, 

memberikan respons positif, dan bersedia terlibat dalam evaluasi dan refleksi. 

Partisipasi mereka sangat berarti dalam memberikan gambaran nyata terhadap 

dampak penerapan metode pembelajaran. 

Tak lupa, kami sampaikan penghargaan setinggi-tingginya kepada pihak 

sekolah dan seluruh jajaran pengelola pendidikan yang telah memberikan izin, 

dukungan fasilitas, serta semangat yang tak henti-hentinya selama kegiatan 

berlangsung. Tanpa dukungan mereka, program ini tidak akan terlaksana dengan 

baik. Terakhir, kami mengucapkan terima kasih kepada rekan-rekan sejawat, 
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pembimbing, dan semua pihak yang telah memberikan masukan, bantuan teknis, 

serta motivasi selama penyusunan laporan ini. Semoga hasil dari kegiatan ini dapat 

memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan pendidikan, khususnya 

dalam memperkuat nilai-nilai keberagaman dalam Pendidikan Agama Islam. 

Semoga segala bantuan dan kerja sama yang telah diberikan mendapat balasan 

kebaikan yang berlipat ganda dari Allah SWT, dan semoga upaya ini menjadi 

langkah awal menuju transformasi pembelajaran yang lebih inklusif, dialogis, dan 

bermakna. 
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